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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of current ratio, inventory turnover, time interest earned, return on 

equity, return on asset, infl ation and gross domestic product to stock pricing in BEI 2010-2014. Data of this study 
is secondary data. Sample of this study are manufacturing industry that listed in BEI 2010 until 2014. Sampling 
methode of this study is purposive sampling and 53 industry that can be used as sample. Hypothesis test used 
multiple linear regression analysis. The result of study showed that time interest earned, return on equity, and return 
on asset has effect to stock prize and current ratio, inventory turnover, infl ation and gross domestic bruto has no 
effect to stock prize.

Keywords: Financial Ratio. Macro Economic, stock price

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio lancar, perputaran persediaan, bunga waktu yang 

diperoleh, return on equity, return on asset, infl asi dan produk domestik bruto untuk saham prizing di BEI 2010-
2014. Data dari penelitian ini adalah data sekunder. Sampel penelitian ini adalah manufaktur industri yang terdaftar 
di BEI 2010 sampai 2014. Metode Sampling dari penelitian ini adalah purposive sampling dan 53 industri yang 
dapat digunakan sebagai sampel. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bunga waktu yang diperoleh, return on equity, dan return on asset berpengaruh untuk hadiah 
saham dan rasio lancar, perputaran persediaan, infl asi dan bruto domestik bruto tidak berpengaruh untuk hadiah 
saham

Kata kunci: Rasio keuangan, Ekonomi Makro, harga saham
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Harga saham adalah salah satu hal yang 
harus menjadi fokus pertimbangan seorang 
investor. Harga Saham yang diharapkan oleh 
investor adalah harga saham yang stabil dan 
mempunyai pola pergerakan yang cenderung 
naik dari waktu ke waktu, akan tetapi 
kenyataanya harga saham cenderung berfl uktuasi. 
Berfl uktuasinya harga saham menjadi risiko 
tersendiri bagi investor. Oleh karena itu, investor 
harus memahami hal apa saja yang dapat 
mempengaruhi fl uktuasi harga saham.

Menurut Mohamad Samsul (2006:200) 
fl uktuasi Harga Saham secara fundamental 
dipengaruhi oleh kinerja perusahaan dan 
kemungkinan risiko yang dihadapi perusahaan. 
Kinerja perusahaan dapat tercermin dari laba 
operasional, laba bersih per saham dan rasio-rasio 
keuangan yang menggambarkan kemampuan 
manajemen dalam mengelola perusahaan. Rasio 
kinerja keuangan di dalam penelitian ini yang 
dipergunakan untuk menganalisis pengaruhnya 
terhadap harga saham, sebagai berikut: Current 
Ratio, Inventory Turnover, Time Interest Earned, 
Return On Equity, dan Return On Asset. Rasio-
rasio ini dipilih karena apabila nilai rasio tersebut 
diatas terlihat baik dan berjalan terus menerus 
secara stabil maka Harga Saham kemungkinan 
akan tinggi (Brigham, 2010:150).

Salah satu lingkungan yang mempengaruhi 
kegiatan perusahan adalah lingkungan ekonomi 
makro yang digunakan oleh investor untuk 
memprediksi kondisi ekonomi makro dimasa 
mendatang sehingga keputusan investasi yang 
diambil menguntungkan (Tandelilin 2010:342). 
Ekonomi makro dapat diukur oleh banyak 
indikator seperti infl asi, tingkat suku bunga, 
kurs valuta asing, jumlah uang beredar, produk 
domestik bruto selain itu termasuk juga indikator 
politik ekonomi.

Variabel ekonomi makro yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah infl asi dan produk 

domestik bruto, karena tingkat infl asi merupakan 
faktor yang harus dipertimbangkan dalam proses 
investasi. Infl asi juga merupakan indikator 
ekonomi yang menyebabkan kenaikan harga 
barang dan jasa dalam suatu periode. Infl asi 
yang tinggi akan menyebabkan naiknya biaya 
produksi. Sedangkan produk domestik bruto 
mencerminkan kondisi kesejahteraan masyarakat 
suatu negara sehingga dapat dijadikan informasi 
untuk meramalkan keuntungan investasi.

Penelitian ini mengacu pada penelitian 
yang telah dilakukan oleh Indra dan 
Pardiman (2014) dengan perbedaan pertama, 
menambahkan variabel return on asset karena 
peningkatan rasio ini menunjukkan semakin 
baik keadaan suatu perusahaan, yang nantinya 
akan mempengaruhi harga saham. Variabel 
infl asi merupakan suatu kondisi ekonomi dimana 
terjadi ketidakseimbangan antara permintaan 
dan penawaran suatu produk karena permintaan 
produk lebih tinggi dari pada penawarannya 
sehingga terjadi kecenderungan kenaikan 
harga. Variabel produk domsetik bruto adalah 
agregat barang dan jasa yang telah dibuat atau 
diproduksi oleh perekonomi nasional untuk satu 
tahun. Kedua, objek penelitian dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia karena perusahaan manufaktur 
merupakan salah satu primary sector di Bursa 
Efek Indonesia sehingga industri ini lebih 
mencerminkan keadaan pasar modal. Ketiga, 
periode penelitian ini selama lima tahun yaitu dari 
tahun 2010-2014, sedangkan penelitian terdahulu 
tahun 2009-2012.

Harga Sah am
Menurut Yarnest (2004) harga saham 

adalah nilai bukti penyertaan modal pada 
perseroan terbatas yang telah listed di bursa efek, 
dimana saham tersebut telah beredar (outstanding 
securities). Harga saham yang berlaku di pasar 
modal biasanya ditentukan oleh para pelaku 
pasar yang sedang melangsungkan perdagangan 
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sahamnya sehingga harga saham yang ditentukan 
otomatis perdagangan saham di bursa efek akan 
berjalan.

Current Ra tio (CR)
Menurut Munawir (2005:72) Rasio yang 

paling umum digunakan untuk menganalisis 
posisi modal kerja suatu perusahaan adalah 
current ratio yaitu perbandingan antara jumlah 
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini 
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar yang 
segera dapat dijadikan uang ada sekian kalinya 
hutang jangka pendek.

Inventory Turnov er (ITO)
Inventory turnover menunjukkan ke-

mampuan dana yang tertanam dalam inventory 
berputar dalam suatu periode tertentu, atau 
likuiditas dari inventory dan tendensi untuk 
adanya overstock (Riyanto, 2008:334). Rasio 
perputaran persediaan mengukur efi siensi 
pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio 
ini merupakan indikasi yang cukup popular 
untuk menilai efi siensi operasional, yang 
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen 
mengontrol modal yang ada pada persediaan.

Time Inter est Earned (TIE)
Time Interest Earned merupakan per-

bandingan antara laba bersih sebelum bunga dan 
pajak dengan beban bunga dan merupakan rasio 
yang mencerminkan besarnya jaminan keuangan 
untuk membayar bunga utang jangka panjang. 
Menurut Sawir (2008:14) TIE juga disebut 
dengan rasio penutupan (coverage ratio), yang 
mengukur kemampuan pemenuhan kewajiban 
bunga tahunan dengan laba operasi (EBIT) dan 
mengukur sejauh mana laba operasi boleh turun 
tanpa menyebabkan kegagalan dari pemenuhan 
kewajiban membayar bunga pinjaman.

Return On  Equity (ROE)
Return On Equity adalah rasio yang 

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 
mengelola modal sendiri (net worth) secara 

efektif, mengukur tingkat keuntungan dari 
investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir 
2009:20). Semakin tinggi ROE menunjukkan 
semakin efi sien perusahaan dalam menggunakan 
modal sendiri untuk menghasilkan laba atau 
keuntungan bersih.

Return  On Asset (ROA)
Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 

196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh 
dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi rasio 
ini maka semakin baik produktivitas asset 
dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal 
ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya 
tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut 
semakin diminati oleh investor, karena tingkat 
pengembalian atau deviden akan semakin besar. 
Hal ini juga akan berdampak pada harga saham 
dari perusahaan tersebut di pasar modal yang 
akan semakin meningkat sehingga ROA akan 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.

Infl  asi
Infl asi adalah kenaikan harga barang-

barang yang bersifat umum dan terus menerus 
(Rahardja dan Manurung, 2005:165). Infl asi yang 
tinggi akan mengakibatkan daya beli masyarakat 
menurun dan kenaikan tingkat bunga. Tingginya 
infl asi mengakibatkan turunnya profi tabilitas 
perusahaan sehingga memengaruhi kemampuan 
perusahaan untuk memberikan laba bagi 
pemegang saham.

Produk Domestik Bruto
Menurut Tandelilin (2001:212) PDB 

adalah ukuran produksi barang dan jasa total 
suatu negara. Pertumbuhan PDB yang cepat 
merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan 
ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi membaik, 
maka daya beli masyarakat juga akan meningkat, 
hal ini merupakan kesempatan bagi perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan penjualannya.
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Jenis Pen elitian

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Sumber 
data-data dan informasi penelitian ini diperoleh 
melaui:
a. Data informasi laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari situs 
www.idx.co.id

b. Data infl asi dan Produk Domestik Bruto dari 
situs http//www.bps.go.id

Teknik Pe ngumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi ini digunakan 
untuk mendapatkan data-data tertulis dari 
Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan yang 
dipublikasikan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dan  Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2014. Sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling, 
adapun kriteria sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :
a. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-
2014.

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangan dan laporan keuangan 
tahunan yang telah diaudit dengan meng-
gunakan tahap tutup buku yang berakhir pada 
31 Desember.

c. Laporan keuangan disajikan dalam rupiah. 
Kriteria ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
data yang seragam dalam hal satuan moneter.

d. Perusahaan manufaktur tersebut memiliki data 
yang lengkap yang diperlukan dalam penelitian 
ini selama lima tahun berturut-turut.

Defi nisi  Operasional dan Pengukuran Variabel
a. Harga Saham

Harga Saham adalah harga suatu saham 
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 
yang ditentukan oleh mekanisme pasar berupa 
permintaan dan penawaran saham tersebut 
(Jogiyanto, 2010: 130). Harga Saham yang 
digunakan dalam penelitian ini adalalah Harga 
Saham penutupan (Closing price) yang di 
indekskan atau lebih sering disebut Index Harga 
Saham Individual (IHSI).

b. Current Ratio
Current Ratio adalah rasio likuiditas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menu-
tup kewajiban lancarnya menggunakan aset lancar 
yang dimiliki. Menurut Brigham (2010: 134) Cara 
untuk mengukur rasio ini yaitu sebagai berikut :

c. Inventory Turnover
Inventory Turnover adalah rasio manaje-

men aset yang mengukur seberapa sering perse-
dian yang dimiliki perusahaan mampu dikonversi 
menjadi penjualan. Menurut Brigham (2010: 136) 
cara untuk mengukur ITO yaitu sebagai berikut :

d. Time Interest earned
Time Interest Earned atau sering juga 

disebut interest coverage ratio adalah salah satu 
rasio leverage yang mengukur sampai sejauh 
mana laba operasi mampu menutupi biaya bunga 
tahunanya. Menurut Brigham (2010:144) cara 
untuk mengukur rasio ini yaitu dengan rumus 
berikut:



28

e. Return On Equity
Return On Equity (ROE) adalah rasio 

profi tabilitas yang mengukur tingkat laba 
dibandingkan dengan ekuitas saham biasa. 
Semakin tinggi ROE yang dihasilkan oleh 
suatu perusahaan maka akan meningkatkan 
kemakmuran para pemegang saham perusahaan. 
Menurut Brigham (2010: 149) cara untuk 
mengukur ROE adalah sebagai berikut:

f. Return On Asset
Return On Asset (ROA) adalah rasio 

profi tabilitas yang mengukur tingkat laba 
dibandingkan dengan total aktiva. Semakin 
tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu 
perusahaan. Menurut Brigham (2010: 148) cara 
untuk mengukur ROA adalah sebagai berikut:

g. Infl asi
Infl asi sebagai salah satu indikator untuk 

melihat stabilitas ekonomi suatu wilayah atau 
daerah yang menunjukkan perkembangan harga 
barang dan jasa secara umum yang dihitung dari 
indeks harga konsumen (BPS, 2000: 10). Tingkat 
infl asi yang digunakan adalah tingkat infl asi 
perbulan selama setahun, kemudian dibagi 12 
(dua belas).

h.  Produk Domestik Bruto
Produk Domestik Bruto adalah ukuran 

produksi barang dan jasa total suatu negara. 
Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 
merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan 
ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi membaik, 
maka daya beli masyarakat akan meningkat, dan 
ini merupakan kesempatan bagi perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan penjualannya. 
Meningkatkan perjuangan perusahaan, maka 

kesempatan perusahaan memperoleh keuntungan 
juga akan semakin meningkat (Tandelilin, 
2001:212). 

Meto de Analisis Data
a. Uji Asu msi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan 
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. (Imam Ghozali, 2013:160). 

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. (Imam Ghozali, 2013:105). 

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Hal ini sering ditemukan pada 
data runtun waktu (time series)  (Imam Ghozali, 
2013:110). 

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. (Imam Ghozali, 
2013:139). 
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Analisis Re gresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Model regresi linier 
berganda dalam penelitian ini adalah:

Y = α + b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X6 + 
b6X6 + b7X7 + έ

Uji Hip otesis
a. Koefi sien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefi sien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefi sien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemapuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
terbatas.

b. Uji Statistik F
Uji f pada dasarnya menunjukkan apakah 

model regresi yang dibuat oleh peneliti itu 
baik/ signifi kan atau tidak baik/ non signifi kan 
atau dapat juga dikatakan sebagai pengujian 
kecocokan sepadan antara hasil pengamatan 
tertentu dengan frekuensi nilai harapan atau 
frekuensi teoritis (Ghozali, 2013).

c. Uji statistik t
Uji t pada dasarnya menunjukkan sebe-

rapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individu dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Uji t digunakan untuk 
mengukur signifi kansi pengaruh pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandi-
ngan nilai t hitung masing-masing koefi sien 
regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai 
dengan tingkat  signifi kansi yang digunakan.

Uji  Normalitas
Berdasarkan hasil uji statistik nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z adalah 4,710 dengan 
tingkat signifi kansi 0,000 dimana nilainya 
lebih kecil dari 0,05, hal ini berati data residual 

tidak terdistribusi normal. Setelah dilakukan 
pengobatan dengan mentransformasi variabel 
harga saham, current ratio, inventory turnover, 
dan time interest earned dalam bentuk logaritma 
natural (Ln), hasil uji non parametrik Kolmogorov-
Smirnov Z yang diperoleh sebesar 0,500 dengan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,964. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa p value 0,964 > 
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data residual 
model regresi penelitian ini berdistribusi normal.

Uji M ultikolinearitas
Tabel 1

Variabel Tolerance VIF
LN_CR
LN_ITO
LN_TIE
ROE
ROA
INF
PDB

.638

.843

.477

.789

.651

.832

.831

1.567
1.186
2.095
1.267
1.536
1.201
1.204

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
dapat diketahui bahwa variabel current ratio (LN_
CR), inventory turnover (LN_ITO), time interest 
earned (LN_TIE), return on equity (ROE), 
return on asset (ROA), infl asi (INF), dan produk 
domestik bruto (PDB) memiliki nilai tolerance 
> 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 
terjadi multikolinearitas.

Uji Autokor elasi
Berdasarkan hasil uji autokorelasi di-

peroleh nilai Durbin Watson sebesar 0,795, nilai 
ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin 
Watson dengan menggunakan signifi kansi 5%, 
jumlah sampel 234 (n) dan jumlah variabel 
independen 7 (k=7). DW 0,795 lebih kecil dari 
batas atas (du) 1,841. Hal tersebut diartikan bahwa 
tidak ada autokorelasi positif ditolak, yang berati 
terdapat autokorelasi positif. Setelah dilakukan 
pengobatan nilai Durbin Watson berubah menjadi 
1,957 yang artinya nilai DW lebih besar dari nilai 
du yaitu 1,841 < 1,957 < 4 – 1,841. Hal tersebut 
diartikan bahwa tidak ada autokorelasi.  
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Uji Heterosked astisitas

Gambar 2

Berdasarkan gambar grafi k scatterplot 
terlihat titik-titik tersebar tanpa membentuk 
suatu pola dan tersebar secara acak baik diatas 
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. 
Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi linier berganda.

Koefi  sien Determinasi

Tabel 2

R
R 

Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

.649 .421 .402 1.55354

Berdasarkan hasil koefi sien determinasi 
dapat diketahui bahwa koefi sien determinasi 
penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,402. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan variabel current ratio, inventory 
turnover, time interest earned, return on equity, 
return on asset, infl asi dan produk domestik 
bruto dalam menjelaskan variabel harga saham 
sebesar 40,2%, sisanya sebesar 59,8% dijelaskan 
oleh faktor lain diluar model penelitian ini.

Uji  Stat istik F
Tabel 3

Sum of 
Square Df Mean 

Square F Sig.

396,046 7 56,578 23,442 0,000
545,448 226 2,413
941,494 233

Hasil uji F menunjukkan bahwa model 
regresi penelitian ini memiliki nilai F hitung 
sebesar 23.442 dengan tingkat signifi kansi 0,000. 
Nilai F tabel untuk N=234 dengan df1=7 dan 
df2=226 diperoleh nilai F tabel sebesar 2,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa F hitung 23.442 > F 
tabel 2,05, maka model regresi layak digunakan.

Uji Sta tistik t
Tabel 4

Variabel t hitung Sig. t tabel Keterangan
LN_CR
LN_ITO
LN_TIE
ROE
ROA
INF
PDB

-3.149
-0.4 21
5.562
3.076
4.487
0.154
-0.326

0.002
0.675
0.000
0.002
0.000
0.877
0.744

1,652
1,652
1,652
1,652
1,652
1,652
1,652

H1 tidak diterima
H2 tidak diterima

H3 diterima
H4 diterima
H5 diterima

H6 tidak diterima
H7 tidak diterima

a. Pengaruh Current ratio terhadap Harga 
Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel 
current ratio memperoleh nilai t hitung -3,149. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa t hitung 
lebih kecil dari t tabel (-3.149 < 1,652) yang 
menunjukkan bahwa nilai t hitung berada pada 
daerah Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis satu (H1) tidak diterima artinya variabel 
current ratio tidak berpengaruh terhadap harga 
saham.

b. Pengaruh Inventory Turnover terhadap 
Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel 
inventory turnover memperoleh nilai t hitung 
-0,421 yang menunjukkan bahwa t hitung 
lebih kecil dari t tabel (-0,421< 1,652) yang 
menunjukkan bahwa nilai t hitung berada pada 
daerah Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis dua (H2) tidak diterima artinya variabel 
inventory turnover tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 
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c. Pengaruh Time Interesr Earned terhadap 
Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel 
time interest earned memperoleh nilai t hitung 
5,562. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t 
hitung lebih besar dari t tabel (5,562 > 1,652) 
yang menunjukkan bahwa nilai t hitung berada 
pada daerah Ho tidak diterima, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis tiga (H3) diterima artinya 
variabel time interest earned berpengaruh positif 
terhadap harga saham.

d. Pengaruh Return On Equity terhadap 
Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel return 
on equity memperoleh nilai t hitung 3,076. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 
dari t tabel (3,076 > 1,652) yang menunjukkan 
bahwa nilai t hitung berada pada daerah Ho tidak 
diterima, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
empat (H4) diterima artinya variabel return on 
equity berpengaruh positifterhadap harga saham.

e. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga 
Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel return 
on asset memperoleh nilai t hitung 4,487. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 
dari t tabel (4,487 > 1,652) yang menunjukkan 
bahwa nilai t hitung berada pada daerah Ho tidak 
diterima, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
lima (H5) diterima artinya variabel return on 
asset berpengaruh positif terhadap harga saham.

f. Pengaruh Infl asi terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian variabel 

infl asi memperoleh nilai t hitung 0,154. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil 
dari t tabel (0,154< 1,652) yang menunjukkan 
bahwa nilai t hitung berada pada daerah Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
enam (H6) tidak diterima artinya variabel infl asi 
tidak berpengaruh terhadap harga saham.

g. Pengaruh Produk Domestik Bruto 
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian variabel 
produk domestik bruto memperoleh nilai t 
hitung -0,326. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,326< 
1,652) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 
berada pada daerah Ho diterima, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis tujuh (H7) tidak diterima 
artinya variabel produk domestik bruto tidak 
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio terhadap Harga 
Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel current ratio tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap harga saham. Current ratio 
yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 
tidak mampu dalam menutup hutang lancarnya 
sehingga akan mempengaruhi harga saham 
menjadi turun. Tidak ada ketentuan yang 
mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang 
dianggap baik atau yang harus dipertahankan 
oleh suatu perusahaan karena tingkat current ratio 
juga sangat tergantung kepada jenis usaha dari 
masing-masing perusahaan (Lukman Syamsudin 
2007:39).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Indra Setiawan dan Pardiman (2014) 
yang menyimpulkan bahwa current ratio 
mempunyai pengaruh positif dan signifi kan 
terhadap harga saham. Perbedaan hasil penelitian 
bisa dikarenakan oleh jangka waktu penelitian 
yang berbeda dimana dalam penelitian ini 
mengambil lima tahun sedangkan penelitian 
yang dilakukan Indra dan Pardiman hanya dalam 
waktu empat tahun. 

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan 
teori yang dikemukakan Brigham (2010: 134) 
bahwa Harga Saham kemungkinan akan tinggi 
sesuai yang diperkirakan jika nilai dari rasio 
likuiditas terlihat baik dan kondisi tersebut 
berjalan terus secara stabil. Jika current ratio 
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rendah, perusahaan tidak dapat dapat menjamin 
dalam menutup hutang jangka panjangnya 
sehingga akan mempengaruhi harga saham 
menjadi turun. Hal tersebut membuat investor 
menjadi kurang tertarik dan berakibat pada 
menurunnya Harga Saham.

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Harga 
Saham

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 
Inventory Turnover (ITO) tidak memiliki 
pengaruh terhadap Harga Saham. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Indra Setiawan 
dan Pardiman (2014) yang meneliti tentang 
pengaruh inventory turnover terhadap harga 
saham, menyimpulkan bahwa inventory turnover 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifi kan 
terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
teori menurut Brigham (2010:150) yang 
menyatakan bahwa Harga Saham kemungkinan 
akan tinggi sesuai yang diperkirakan jika nilai 
dari rasio likuiditas, manajemen aset, manajemen 
utang dan rasio profi tabilitas terlihat baik dan 
kondisi tersebut berjalan terus secara stabil. 
Jika Inventory Turnover semakin tinggi maka 
kemungkinan laba yang dihasilkan akan tinggi 
pula. Apabila persediaan terlalu sering berputar 
juga bisa menyebabkan masalah likuiditas, 
bisa juga mengakibatkan ketidak mampuan 
perusahaan mencapai target penjualan karena 
minimnya persediaan pada perusahaan tersebut. 

Pengaruh Time Interest Earned terhadap 
Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 
Time Interest Earned (TIE) berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Indra Setiawan dan 
Pardiman (2014) yang menyimpulkan bahwa 
time interest earned mempunyai pengaruh positif 
dan signifi kan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
teori yang dikemukakan Brigham (2010: 134) 

bahwa Harga Saham kemungkinan akan tinggi 
sesuai yang diperkirakan jika nilai dari rasio 
likuiditas, manajemen aset, manajemen utang 
dan rasio profi tabilitas terlihat baik dan kondisi 
tersebut berjalan terus secara stabil.. Time 
interest earned yang tinggi menandakan bahwa 
perusahaan semakin mampu untuk membayar 
beban bunganya. Hal ini lah yang membuat 
investor lebih tertarik pada saham perusahaan 
dengan time interest earned tinggi dan akhirnya 
berujung pada naiknya harga saham perusahaan 
tersebut.

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga 
Saham

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 
Return On Equity (ROE) berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Indra Setiawan dan 
Pardiman (2014) yang menyimpulkan bahwa 
return on equity mempunyai pengaruh positif dan 
signifi kan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
teori yang dikemukakan Brigham (2010:150) 
bahwa return on equity merupakan rasio akuntansi 
yang paling penting dan jika nilainya baik dan 
berjalan terus secara stabil akan membuat Harga 
Saham tinggi. Tingkat return on equity yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan 
laba bersih yang tinggi. Apabila laba bersihnya 
tinggi, maka kinerja manajemen dianggap 
semakin baik pula. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa perusahaan dapat mengelola sumber dana 
yang dimiliknya dengan baik. Semakin  tinggi  
return on equity  akan semakin  menarik  investor  
dan  berujung pada  kenaikan  Harga  Saham.

Pengaruh Return On Asset Iterhadap Harga 
Saham

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 
Return On Asset (ROA) berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Raghilia, dkk 
(2014) yang menyimpulkan bahwa return on 
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asset berpengaruh signifi kan terhadap harga 
saham. Return on Asset yang tinggi tentunya 
akan memberikan isu positif kepada investor 
karena perusahaan mampu menghasilkan profi t 
berdasarkan tingkat asset tertentu (Dedy dan 
Fransiska, 2008). Hal ini akan meningkatkan daya 
tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan 
daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan 
tersebut makin diminati oleh investor, karena 
tingkat pengembalian semakin besar. Hal ini 
tentunya mempunyai dampak pada harga saham 
perusahaan tersebut di pasar modal, yaitu harga 
sahamnya menjadi semakin meningkat.

Pengaruh Infl asi terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa infl asi tidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Jika infl asi 
rendah, maka tidak mempengaruhi naik 
turunnya harga saham. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan teori menurut Sukirno (2010:14) 
bahwa suatu proses kenaikan harga-harga yang 
berlaku dalam sesuatu perekonomian. Kenaikan 
harga menyebabkan faktor produksi naik 
sehingga dapat menurunkan laba. Hal ini dapat 
menurunkan permintaan akan saham perusahaan 
tersebut, dan demikian pula harga sahamnya. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Gede (2014) yang meneliti tentang pengaruh 
infl asi terhadap harga saham, menyimpulkan 
bahwa infl asimempunyai pengaruh negatif dan 
tidak signifi kan terhadap harga saham.

Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap 
Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian, variabel 
Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Gede (2014) yang 
menyimpulkan bahwa produk domestik bruto 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifi kan 
terhadap harga saham. Perbedaan hasil penelitian 
bisa dikarenakan oleh perbedaan jangka waktu 

penelitian dimana dalam penelitian ini mengambil 
lima tahun dari tahun 2010 sampai dengan 2014 
sedangkan penelitian yang dilakukan Gede hanya 
dalam waktu empat tahun dari tahun 2009 sampai 
dengan 2012.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan teori menurut Tandelilin (2001:212) 
pertumbuhan produk domestik bruto yang cepat 
merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan 
ekonomi. Menurunnya jumlah barang konsumsi 
menyebabkan perekonomian menurun, dan 
menurunkan skala omset penjualan perusahaan. 
Apabila omset penjualan menurun, maka 
keuntungan perusahaan juga akan menurun. 
Penurunan tingkat keuntungan menyebabkan 
harga saham perusahaan tersebut juga menurun.

Simpulan
Hasil uji koefi sien determinasi (Adjusted R 

Square) menunjukkan nilai 40,2%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
current ratio, inventory turnover, time interest 
earned, return on equity, return on asset, infl asi 
dan produk domestik bruto dalam menjelaskan 
variabel harga saham sebesar 40,2%, sisanya 
sebesar 59,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
model penelitian 

Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung 
lebih besar dari F tabel yang artinya model yang 
digunakan pada penelitian ini layak atau fi t. Hasil 
uji t dapat disimpulkan bahwa H3, H4, H5 diterima, 
time interest earned, return on equity, dan return 
on asset memiliki pengaruh terhadap harga saham 
sedangkan H1, H2, H6, H7 tidak diterima, dimana 
current ratio, inventory turnover, infl asi dan 
produk domestik bruto tidak memiliki pengaruh 
terhadap harga saham

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, 

maka saran yang diberikan dalam penelitian ini 
adalah:
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1. Mempertimbangkan objek penelitian yang 
digunakan, tidak hanya pada perusahaan 
manufaktur saja tetapi perusahaan lain yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Menambah tahun atau memperpanjang tahun 
penelitian agar hasil penelitian lebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah 
variabel rasio keuangan yang lain seperti 
Net Profi t Margin, Earning Per Share, 
Operating Profi t Margin dan sebagainya, 
serta menambah variabel makro ekonomi 
lain seperti tingkat suku bunga dan indikator 
politik ekonomi.Penelitian selanjutnya dapat 
memperluas objek penelitian, misalnya 
SKPD se-wilayah kota dan kabupaten. 
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